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Abstrak: Telah dilakukan penelitian pengaruh praktikum bsibéngkungan terhadap penguasaan konsep
gaya gravitasi. Penelitian ini adalah penelitiaspskimen semu yang dilaksanakan di Kelas V Sekolah
Dasar Laboratorium Undiksha tahun ajaran 2009/2&k8perimen semu ini menggunakasneguivalent
control group design dengan melibatkan 83 orang siswa. Praktikum dseshlingkungan sebagai variabel
bebas, sedangkan penguasaan konsep gaya graeltsgjas variabel terikat. Eksperimen ini dikontrol
dengan praktikum tidak berbasis lingkungan. J&gssdigunakan untuk mengumpulkan data adalah tes
penguasaan konsep gaya gravitasi. Semua data isiandéngan &cheffe berbantuan SPSS 13for
windows. Hasil penelitian menunjukkan penguasaan konsep gagvitasi siswa pada model praktikum
berbasis lingkunganX(= 32,46; SD = 12,03) dengan praktikum tidak berbasis lingkungan=(
21,14; SD = 10,28) berbeda secara signifikan (F=6,585; p<0,05) daigpesaan konsep gaya gravitasi
siswa yang mengikuti praktikum berbasis lingkundglnih baik dibandingkan praktikum tidak berbasis
lingkungan ( LSD = 8,778 dan beda rata-rata keldogieperimen dan kontrol adalah 11,319).

Abstract: The research aim to know effect of experiment basesnvironment towards understanding
concept of gravitacy force. This research was quagierimental research conducted at grade V
Laboratorium Undiksha elementary school year of22010. This quasi experiment used nonequivalent
control group design involving 83 students. Experinbase on environment was used as an independent
variable, while understanding concept of gravittarge were used as a dependent variable. This iexger
was controlled by the use on experiment nonbaseeraiironment. Test for understanding concept of
gravitacy force was use to collect data. Data waalyaed by tScheffe supported by SPSS 13.0 for
Windows. Research was result that there was afisigni different of understanding concept of grawit
force (F=9.00; p<0.05) between students who foldwexperiment base on environmerx =
32.46;SD = 12,03) and experiment non base on environmént21,14; SD = 10,28), student
who followed experiment base on environment wasebahan experiment non base on environment in
understanding concept of gravitacy force studeSiXlscore = 8.778 and mean different of experimadt a
control groups was 11.319).

Kata-kata kunci: praktikum berbasis lingkungan, penguasaan kqrsskwlah dasar

PENDAHULUAN

IPA sebagai produk dan proses berpotensi untuk iméaraperanan strategis menyiapkan
sumber daya manusia dalam menghadapi era indisstsatlan globalisasi. Peranan IPA strategis
karena IPA menanamkan kebiasaan berpikir dan biadpeilmiah untuk menjadi budaya berpikir
ilmiah secara kritis, kreatif, dan mandiri (Trihatst 2008). IPA juga memiliki tujuan untuk
memahami berbagai gejala alam, konsep, dan priRgipyang bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari; mengembangkan pemahadan kemampuan IPA untuk
menunjang kompetensi produktif, meningkatkan kesadauntuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungata saimber daya alam (Permendiknas 22
Tahun 2006).

Penekanan pembelajaran IPA adalah pemberian @engal secara langsung untuk
mengembangkan kompetensi menjelajahi dan memaHhami sekitar secara ilmiah. Penekanan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampusava sKemampuan siswa semakin kuat
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apabila dalam pembelajaran mampu menumbuhkan keuzamiperpikir logis, berpikir kritis,
kreatif, berinisiatif, dan adaptif terhadap peruaban perkembangan (Trihastuti, 2008).

Realita pendidikan IPA yang diterapkan di sekoleketah memiliki kecendrungan: 1)
pengulangan dan hafalan, 2) siswa belajar dengéklkan berbuat salah, 3) siswa kurang
didorong berpikir kreatif, 4) siswa jarang dilatimtuk memecahkan masalah (Suastra, 2003;
Sadia, dkk., 2003). Realita lain yang diungkapkiah Guastra (2007) adalah sebagian besar siswa
tidak mampu mengaplikasikan konsep-konsep saing \gipelajari dalam kehidupan nyata.
Selanjutnya dikatakan juga bahwa pembelajaran siisskolah lebih diarahkan pada penguasaan
pengetahuan semata. Penguasaan pengetahuan tdreedifat hafalan. Indikasi tersebut dapat
diindentifikasi dari rancangan pembelajaran. SupriyKoes mengungkapkan fakta bahwa metode
ceramah merupakan metode paling dominan dalam pajatzan sains dan guru sebagai
pengendali serta aktif menyampaikan informasi; gmenyampaikan isi seluruh buku ajar; dan
teknik inquiri diabaikan dengan alasan tidak dapwnghabiskan materi (Trihastuti, 2008).
Disamping itu, realita pendidikan IPA di sekolalrd&ug merangsang kemampuan berpikir kreatif
siswa (Munandar, 1999).

Mengantisipasi permasalahan proses belajar menggijs, maka diperlukan transformasi
pendidikan sains untuk menghadapi era baru pembangdranformasi tersebut adalah proses
belajar mengajar dari menghafal menjadi berpikétajar secara dangkal menjadi mendalam atau
kompleks; transfer pengetahuan menjadi pengembapgagetahuan, keterampilan, dan watak;
berpikir pasif menjadi berpikir kreatif. Dalam tanya dengan hal tersebut, Sadia, dkk. (2004 :
2) mengungkapkan sikap, fungsi, dan peran gurushanengalami pergeseran yaitu : 1)
konvensional-tradisional menuju progresif-futukisti 2) penceramah-menggurui  menuju
pendengar yang empati, fasilitator, dan moderatemhelajaran, dan 3) sumber otoritas
pengetahuan menuju manager informasi. Tranforreaselbut menempatkan peserta didik sebagai
subyek belajar seperti tertuang dalam kurikulunbasis kompetensi (KBK).

KBK menekankan pembelajaran berlangsung secardadladengan berangkat, berfokus,
dan bermuara pada hakikat peserta didik untuk mrmebgegkan berbagai kompetensi sesuai
dengan potensinya masing-masing. KBK juga menddsariampuan-kemampuan lain, seperti
penguasaan ilmu pengetahuan dan keahlian tertetdmdpekerjaan; kemampuan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari; dan pengerabaagpek-aspek kepribadian berdasarkan
standar kompetensi tertentu (Mulyasa, 2008). Pehgagan aspek-aspek tersebut disempurnakan
melalui kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).

Pemberlakuan KTSP di sekolah memberikan otonomg yaas bagi sekolah atau guru
untuk mengembangkan pembelajaran sesuai dengakid@sak siswa dan sumber belajar yang
ada di lingkungannya. Pemberdayaan lingkungan asbkalerupakan suatu pendekatan yang
berusaha untuk meningkatkan keterlibatan pesemuék dhelalui pendayagunaan lingkungan
sebagai sumber belajar. Pendekatan ini akan mefjegiatan pembelajaran yang menarik
perhatian peserta didik. Materi pelajaran menjadgat kontekstual dengan kehidupan dan sangat
bermanfaat bagi lingkungan ( Mulyasa, 2008).

Belajar dengan pendekatan lingkungan berarti peséltk mendapatkan pemahaman dan
kompetensi dengan cara mengamati dan melakukamaskeaysung segala sesuatu yang ada di
lingkungan sekitar, baik sekolah maupun rumah. Régydran dengan pendekatan lingkungan
pada hakikatnya mendekatkan dan memadukan peséika d&ngan lingkungannya. Dengan
demikian peserta didik memiliki rasa cinta, peddian tanggung jawab terhadap lingkungan.
Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan dapatgkatkanlife skill peserta didikLife skill
tersebut digunakan untuk mempertahankan lingkumgenmengembangkan diri secara optimal
(Mulyasa, 2008). Pendayagunaan lingkungan dalambelajaran harus disesuaikan dengan
perkembangan peserta didik.

Tahap operasi formal (11 tahun-seterusnya) merupakahap terakhir dalam
perkembangan kognitif menurut Piaget. Tahap opévasial, seorang remaja sudah dapat berpikir
logis, berpikir dengan pemikiran teoretis formatdasarkan proposisi-proposisi dan hipotesis, dan
dapat mengambil kesimpulan lepas dari apa yangalissaat itu. Pada tahap ini, logika remaja
mulai berkembang dan digunakan. Cara berpikir ydrajrak mulai dimengerti oleh anak. Anak di
usia ini mulai suka membuat teori tentang segalaata yang dihadapi (Suparno, 2001).

Anak yang berada pada tahap operasi formal adalak gang duduk di kelas V SD.
Kemampuan tahap operasional anak harus didukundp @embelajaran yang mampu
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mengembangkan kemampuan potensial anak. Kemampatensgal yang dikembangkan pada

anak harus bermakna bagi anak. Salah satu pembeldj@rmakna bagi anak adalah dengan
memanfaatkan berbagai potensi yang ada di sekitgkungan anak, baik lingkungan sekolah,

rumah, maupun lingkungan lain. Penelitian menurgnklbahwa anak-anak kecil akan belajar
dengan paling baik bila mereka berinteraksi seedtd dengan orang lain dan lingkungan

daripada menjadi penerima pasif informasi (Ericséen2008)

Interaksi siswa dengan lingkungan dapat dilakukestalui praktikum IPA. Di dalam
praktikum IPA SD, anak-anak SD dilatih untuk: memg#, mencoba memahami,
mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan alam terjadi, dan menguji ramalan-
ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat reendersebut benar (Iskandar, 1997).

Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujumtuk menentukan pengaruh
praktikum berbasis lingkungan terhadap penguasaagep IPA topik gaya gravitasi di kelas V
SD. Dengan demikian, pembelajaran menjadi kontekstu lebih bermakna, dan dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif pestdik.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian ekperimen semugdemonequivalent control group
design pada topik gaya gravitasi. Populasi dan sampahdaenelitian ini adalah siswa kelas V
SD Laboratorium Undiksha. Sampel kemudian dibaghjad 2, yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dengan teknik sampel randonplaagn Kelompok kontrol jumlahnya 43
orang dan kelompok eksperiman jumlahnya 40 oraadaRelompok eksperimen diberi perlakuan
praktikum berbasis lingkungan, sedangkan pada lm&nkontrol diberi perlakuan praktikum
tidak berbasis lingkungan. Kelompok kontrol dan okepok eksperimen diberi model
pembelajaran inquiri terbimbing. Fase model peméaea inquiri terbimbing meliputi: elisitasi
gagasan awal, pengujian gagasan awal, negosis&siampenerapan konsep pada situasi baru,
pembuatan kesimpulan, dan refleksi (Suastra, 2809181)

Kelompok eksperimen dan kontrol diberi pretes dastgs penguasaan konsep gaya gravitasi.
Berdasarkan data tersebut, gain skor dihitung demgmus (Hake dalam Savinainem & Scott,
2002).

_ Spos_spre
g - Smak_spre
keterangan: g = gain skor,
Sore = SKor pretes,
Spos = SKOr postes,
Shak = skor maksimum

Gain skor (g) yang diperoleh kemudian diuji nort@elidan homogenitas antar kelompoknya. Uji
normalitas sebaran data menggunakan uji statistfmi&nogorov-Smirnov. Sedangkan uji
homogenitas varian menggunakan Uji Levene. Apalyitaat tersebut dipenuhi maka dilanjutkan
dengan uji tscheffe dan uji LSD (east significant difference), jika tidak, maka digunakan uji
Mann Whitney. Uji Semua uji statistik tersebut mgmgakan SPSS 13.0 for windows dengan
signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Hasil penelitian yang diuraikan meliputi: uji norites, uji homogenitas, uji perbedaan,
dan uji LSD (east significant difference).
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Uji Normalitas

Hasil uji normalitas terhadap gain skor penguadamdrsep gaya gravitasi siswa kelas V
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Penguasaan Konsep Gaya Gravitas

Praktikum tidak Praktikum berbasis
berbasis lingkungan lingkungan

N 43 40
Normal Mean
Parameters(a,b) 21.1400 32.4585

Sd. Deviation 19.27542 20.91058
M_ost Extreme Absolute 136 072
Differences

Positive 134 .072

Negative -.136 -.068
Kolmogorov-Smirnov Z .894 454
Asymp. Sg. (2-tailed) 401 .986

Berdasarkan Tabel 1, nilai-nilai statistik Kolmowogv-Smirnov (tercetak tebal) lebih besar dari
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan sebaraa dlatiik penguasaan konsep gaya gravitasi
dengan praktikum berbasis lingkungan (0,986>0,@8) mknguasaan konsep gaya gravitasi dengan
praktikum tidak berbasis lingkungan (0,401>0,05%lal terdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas varian dengan SPSS 13.0 for windtipsroleh hasil seperti Tabel 2.

Tabel 2. Hasll Uji Homogenitas Varian Penguasaan Konsep Gaya Gravitasi Siswa KelasV SD
Levene S

Statistik 9
Gainkonsep Based on Mean .069 794

Berdasarkan Tabel 2, pengujilased of mean dengan Levene Statistik diperoleh signifikansi
0,794> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkaranettata adalah homogen.

Uji Perbedaaan

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitaasil uji perbedaan penguasaan
konsep gaya gravitasi antara praktikum berbasigklingan dan praktikum tidak berbasis
lingkungan melalui uji &cheffe disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Tes Uji Perbedaan Penguasaan Konsep Gaya Gravitas Siswa antara Praktikum Berbasis
Lingkungan dengan Praktikum Tidak Berbasis Lingkungan

Variabel terikat Jumlah Rerata
kuadrat df kuadrat F Sig.
Gain konsep Kontras 2654.777 1 2654.777 6.585| .012
Kesalahan 32657.609 81 403.180
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Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai F = 6,585gd@ensignifikansi 0,12<0,05. Dengan demikian,
terjadi perbedaan penguasaan konsep gaya grasitagh secara signifikan antara siswa yang
diberi perlakuan praktikum berbasis lingkungan dengiswa yang diberi perlakuan praktikum
tidak berbasis lingkungan.

Uji LSD (Least Significant Difference)

Uji signifikansi gain skor penguasaan konsep gasavitasi antara siswa yang diberi
perlakuan praktikum berbasis lingkungan dan siswagydiberi praktikum bukan berbasis
lingkungan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Signifikansi Gain Skor Penguasaan Konsep Gaya Gravitasi Siswa yang Diberi Perlakuan
Praktikum Berbasis Lingkungan dan Praktikum Bukan Berbasis Lingkungan

_ _ Perbedaan Simpangan _
Variabel terikat| (1) model (J) model rerata baku Sig.(a)
(1-d) °
Gainkons PBL PB2L 11,319 4,411 .012
PB2L PBL -11,319 4,411 .012
K eterangan:

PBL : praktikum berbasislingkungan
PB2L: praktikum bukan berbasislingkungan

Uji LSD terhadap perbedaan gain skor penguasaasekogaya gravitasi siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah LSI#%—?}W, yaitu 8,778 < 11,319 (SD=4,411;

p<0,05) . Berdasarkan uji LSD tersebut, maka dajsimpulkan penguasaan konsep siswa
terhadap topik gaya gravitasi dengan perlakukarktigrtan berbasis lingkungan lebih baik

dibandingkan dengan perlakuan praktikum tidak sgbbhngkungan pada model pembelajaran
inquiri terbimbing.

Pembahasan

Penguasaan konsep gaya gravitasi siswa berbedea ssigaifikan antara siswa yang
melakukan praktikum berbasis lingkungan denganasigang melakukan praktikum tidak berbasis
lingkungan dengan F=6,585; p<0,05. Praktikum besbéiagkungan mengajak siswa untuk
memecahkan masalah secara nyata melalui kegiatdahil Kegiatan ilmuah tersebut adalah
mengobservasi, meramalkan, merencanakan, melakpketobaan, mengkomonikasikan, dan
menyimpulkan. Pengalaman ilmiah tersebut mempardafenguasaan konsep siswa dan
menjadikan pembelajaran lebih bermakna bagi si€dengan demikian, siswa menemukan
prinsip-prinsip mereka sendiri dan konsep-konseterngang dipelajari menjadi lebih bermakna
bagi mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan yanmghkapkan Lawson (1980) dan Depdiknas
(2009), menyatakan bahwa pemberian pengalaman uaggdapat membantu peserta didik
memperdalam pemahaman mereka dalam memahami kidtfsep

Pembelajaran dengan praktikum berbasis lingkungambmerikan kesempatan luas kepada
siswa untuk mengembangkan diri dalam memecahkaalatamelalui observasi dan diskusi, serta
menambah latihan berpikir kuantitatif di bawah bimgian guru. Menurut Bruner dalam Redhana
(2009) menyatakan bimbingan guru dengan praktikwerbdsis lingkungan membantu siswa
dalam mengorganisasikan dan melakukan investigagjah baik. Bimbingan guru yang dikaitkan
dengan potensi lingkungan siswa dapat membantosieteemori siswa. Disamping itu, melalui
bimbingan guru, siswa dapat menerapkan dengan mueladgetahuan mereka dalam situasi baru.
Sedangkan latihan berpikir kuantitatif membantuwaisuntuk memudahkan siswa untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan mereka. Habtegrserungkap dalam BNSP (2009)
menyatakan berpikir kuantitatif dapat membantu siswtuk memecahkan masalah-masalah yang
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berkaitan dengan peristiwa alam. Kemudahan penenapagetahuan tersebut dapat membangun
kreativitas siswa dalam memecahkan masalah dalaidlgan sehari-hari.

Kegiatan ilmiah mengobservasi, meramalkan, merexkean melakukan percobaan,
mengkomonikasikan, dan menyimpulkan dalam praktike@rbasis lingkungan telah membangun
aktivitas mental dan fisik siswa. Di dalam aktigitamental siswa dilatih untuk
mengkomonikasikan ide-idenya. Sedangkan dalam itadivfisik, siswa diberi pengalaman
sensoris motor untuk mengembangkan ide-ide mekasibukan aktivitas mental dan fisik siswa
merupakan keterampilan proses sains yang dapat bamgun literasi sains pada diri siswa.
Menurut Sadia (1998) literasi sains dapat digunakamecahkan masalah kehidupan dan
mengambilan keputusan untuk kepentingan umum desoipal. Berdasarkan literasi sains tersebut
dapat membangun keterampilan berpikir kreatif damperdalam pemahaman konsep IPA
siswa. Hal tersebut diungkapkan Susiana (2008) agiesmberian kesempatan untuk sibuk sendiri
dapat meningkatkan kreativitas.

Praktikum berbasis lingkungan memberi keleluasagpata siswa untuk membangun
pengetahuannya melalui metode-metode ilmiah dangembangkan ide-ide abstrak mereka
melalui perencanaan dan observasi yang dilakukdamae pembelajaran. Metode ilmiah
menanamkan kebiasaan berpikir kreatif, kritis, daandiri. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan Suastra (2007), bahwa metode yangkcarduk pembelajaran IPA dalam
mengembangkan berpikir kreatif siswa adalah metoggiri. Sedangkan dalam Iskandar (1997)
menyatakan pembangunan ide-ide tersebut dapat mé&umsiawa dalam menyimpan pengetahuan
kognitif mereka. Dengan demikian, praktikum berbadingkungan dapat meningkatkan
pemahaman konsep IPA siswa.

Pemanfaatan potensi lingkungan dalam praktikungatamenarik perhatian para siswa.
Indikasi tersebut terlihat dari antosiasme siswkrdamengikuti pelajaran. Atosiasme tersebut
terlihat dari peran serta siswa yang secara adibat dalam pembelajaran. Ketertarikan tersebut
karena yang dipelajari siswa sangat terkait deriggridupannya serta sangat sesuai dengan
perkembangan kognitif siswa. Teori Piaget (dalarpaBoo, 2009) menyatakan usia 7-11 tahun,
siswa berada pada operasi konkret. Dengan demikiawa merasakan kegunaan sains dalam
kehidupan mereka, sehingga konsep-konsep sainkisemadah dipahami siswa. Hal yang sama
juga diungkapkan oleh Carin (1997). Dengan demijki@mbelajaran berbasis potensi lingkungan
dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa.

Praktikum berbasis lingkungan adalah suatu pendralajyang berpusat pada siswa. Guru
dalam pembelajaran ini hanya sebagai fasilitatan d#ediator. Pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan dalam praktikum berbasis lingkungan idalah pertanyaan divergen yang berkaitan
dengan kehidupan para siswa. Pertanyaan-pertantgaebut terakomodasi dalam kegiatan
elisitasi gagasan awal dalam pembelajaran. Perdanyartanyaan divergen tersebut
memunculkan banyak jawaban dari siswa. Berdasdr&dragai pertanyaan dan berbagai jawaban
tersebut, menunjukkan bahwa siswa telah mengalaeinalisasi konsep pada diri siswa. Proses
internalisasi terjadi karena ada asimilasi dan aldasi informasi dalam pembelajaran (Kariasa,
2005). Menurut Redhana (2009), pertanyaan divedgg@at meningkatkan kreativitas dan berpikir
kritis siswa. Di samping itu, pembuktian kebenajawaban yang diberikan siswa melalui
percobaan, memberi pengalaman langsung kepada asistvk melakukan kegiatan ilmiah dan
menanamkan tidak menerima begitu saja jawaban g#duegikan oleh orang lain. Proses tersebut
sejalan dengan teori kontruktivis yang banyak nadan IPA (Iskandar, 1997). Pemberian
pengalaman langsung dalam melakukan percobaanbgkgitan dengan lingkungan siswa dapat
meningkatkan kompetensi ddife skill siwa dalam memahami lingkungan. Hal tersebut
terungkap dalam Depdiknas (2009) dan Mulyasa (2aD8pgan demikian pembelajaran berbasis
lingkungan telah meningkatkan pemahaman konsep IPA.

Praktikum berbasis lingkungan membantu siswa urdakpikir ilmiah. Pemanfaatan
lingkungan dalam pembelajaran sangat sesuai demgakembangan kognitif siswa SD.
Disamping itu, siswa dapat berbagi pengalaman dengaan-temannya melalui diskusi, dan
siswa dapat mengekplorasi lingkungannya melalucqg®an. Dengan demikian, paradigma
pembelajaran bergeser dddacher center ke student center. Pergeseran peran guru dalam
pembelajaran diungkapkan oleh Sadia, dkk.(2004{, ¥ dari konvensional-tradisional menjadi
progresif-futuristik; 2) penceramah-menggurui menpgndengar yang empati, fasilitator, dan
modern; dan 3) sumber otoritas pengetahuan merafager informasi.
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Praktikum berbasis lingkungan lebih menekankan pkegerampilan proses sains.
Berdasarkan keterampilan tersebut terbangun pdngetalPA. Keterampilan proses tersebut
dapat membangun sikap-sikap dan nilai-nilai kepfjumelalui metode ilmiah. Hal ini sejalan
dengan Sadia (1998) yang menyatakan keterampil@geprsains dapat menanamkan sikap dan
nilai melalui strategi klarifikasi nilai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dagsingdulkan terjadi perbedaan secara
signifikan (F=6,585; p<0,05) terhadap penguasaarsé IPA pada topik gaya gravitasi antara
siswa yang diberi perlakuan praktikum berbasis kimgan % = 32,46;SD = 12,03) dan
praktikum bukan berbasis lingkungarx =€ 21,14;SD = 10,28). Penguasaan konsep siswa
terhadap topik gaya gravitasi dengan perlakuan tigtak berbasis lingkungan lebih baik
dibandingkan perlakuan praktikum tidak berbasigkimgan pada model pembelajaran inquiri

terbimbing . LSD <y, — ¥, yaitu 8,778 < 11,319 (SD=4,411; p<0,05).

DAFTAR RUJUKAN
Carin,A.A. 1997 Teaching Modern Science. 7" edt. New Jersey: Prentice Hall, inc.

Eric Jensen. 2008rain-Base Learning The New Science of Teaching & Training. California:
Corwin.

Kariasa, | Nengah; Suastra,l Wayan. 20@&ngembangkan inkquiri terbimbing (Guided Inquiri)
dalam Pembelajaran Sains Di Sekolah Dasar (studi Pembelajaran Sains Berorientas pada
KBK). Laporan Penelitian. IKIP Negeri Singaraja.

Lawson, AE. 1980. AETS Year Boblscience Education Information Report, the Psikologi of
Teaching for Thinking and Creativity, Ohio: ERIC: Clearinghouse for Science,
Mathematics, and Environmental Education.

Munandar SCU. 1999Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah. Jakarta: PT
Gramedia.

Mulyasa. 2008.Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan
Kepala Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara.

Nancy Susiana. 2008rogram Pembeljaran Kimia untuk Menumbuhkan Skap Wirausaha Sswa
SMA.

Redhana, | Wayan. 200Pengembangan Program Pembelajaran Berbasis Masalah Terbimbing
untuk meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Sswa pada Mata Pelajaran Kimia SVA.
Disertasi.Bandung: UPI

Sadia, | Wayan, Suastra | Wayan, Tika Ketut. 20@8igembangan Model Belajar Perubahan
Konseptual di SVIA. Laporan Penelitian. IKIP Negeri Singaraja.

Sadia, | Wayan; Suastra, | Wayan; Tika, Ketut. £20@engembangan Model dan Srategis
Pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Umum (SMU) untuk Memperbaiki Miskonseps
Sswa. Laporan Penelitian. Singaraja : IKIP N

Sadia, | Wayan. 1998. Reformasi Pendidikan Sains (IPA) Menuju Masyarakat yang Literas Sains
dan Teknologi. Orasi Pengukuhan Guru Besar Tetap. SingarajaiSBigaraja.

Savinanainem, A. and Scott, P. 2002. “The Forcec€pnIinventory”: A Toll For Monitoring
Student Learning.Physics Education. 39(1), 45-52.

Suastra, | Wayan. 2003. Implementas Pembelajaran Berbasis Inquiri di SLTP. Laporan
Penelitian. IKIP Negeri Singaraja.



Seminar Nasional FMIPA Undiksha 165

Suastra, | Wayan; Tika, Ketut; Kariasa, NengahQ728engembangan Model Pembelajaran IPA
Bagi Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Sswa Sekolah Dasar. Laporan
Penelitian. Singaraja: Undiksha.

Suastra, | Wayan. 200®embelagjaran Sains Terkini Mendekati Sswa dengan Lingkungan
Alamiah dan Sosial Budayanya. Singaraja: Undiksha

Singgih Trihastuti. 2008Filosofis Sains. (Online) fttp://l[pmpjogja.diknas.go.id.,diaks@8& Juni
2009)

Srini M Iskandar. 1997Pendidikan IImu Pengetahuan Alam. Jakarta: Depdikbud.

Paul Suparno.200Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget. Yogyakarta: Kanisius.

Permendiknas Republik Indonesia No. 22 Tent&andar Isi Pendidikan. 2006. Jakarta: BNSP




